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digunakan untuk berbagai penyakit infeksi. 

ANOVA : membandingkan variansi data numerik pada sua 
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konsentrasi tinggi ke konsentrasi rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Antibiotik merupakan suatu senyawa antibakteri yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme sebagai metabolit sekunder yang berfungsi untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen. Senyawa ini bekerja dengan cara merusak dinding 

sel, mengubah permeabilitas membran, mengganggu sintesis protein dan 

menghambat kerja enzim (Pelczar dan Chan, 2008). Sebagian besar senyawa 

antibiotik yang digunakan merupakan senyawa kimia sintetik yang berbahaya dan 

tidak aman bagi kesehatan jika dikonsumsi dalam jangka panjang karena memiliki 

efek samping tertentu. Penyalahgunaan antibiotik menyebabkan resistensi atau 

kuman tidak dapat dilemahkan oleh antibiotik sehingga menjadi masalah dalam 

bidang kesehatan (Tirtodiharjo, 2011). Penelitian untuk mencari antibiotik baru, 

perlu terus dilakukan untuk mengatasi permasalahan resistensi ini. Salah satunya 

bersumber dari bahan alam. 

Jamur endofitik adalah mikroorganisme yang hidup didalam jaringan 

tanaman, daun, akar, buah, dan batang yang merupakan salah satu bahan alam 

yang berpotensi untuk menghasilkan antibiotik.Jamur ini hidup bersimbiosis 

dengan cara mendapatkan nutrisi hasil metabolisme dari tanaman (Tanaka et.al., 

1999). Cairan tubuh dari jamur endofitik dibedakan menjadi cairan intraseluler 

dan cairan ekstraseluler. Cairan intraseluler merupakan cairan yang terdapat di 

dalam tubuh sel jamur endofitik, yang di sebut juga dengan biomassa jamur 

endofitik. Sedangkan cairan ekstraseluler merupakan cairan yang terdapat di luar 

tubuh sel, yang biasa disebut sebagai isolat jamur endofitik. Untuk mendapatkan 
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jamur endofitik yang dapatmenghasilkan antibiotik maka dipilih dari tanaman 

inang yang biasa digunakan untuk obat antibakteri. 

Sumber tanaman yang mengandung metabolit sekunder yang berkhasiat 

obat salah satunya adalah tanaman sawi langit. Tanaman ini merupakan tanaman 

liar yang mudah ditemukan di Indonesia. Di Indralaya tanaman sawi langit ini 

digunakan masyarakat untuk mengobati penyakit yang disebabkan oleh infeksi 

bakteri seperti diare dan bisul. Menurut Heyne (1987), secara tradisional tanaman 

sawi langit digunakan sebagai obat diare, luka dan antiinflamasi. Tanaman ini 

juga bermanfaat sebagai obat luka baru, luka berdarah, bisul, eksema dan berbagai 

penyakit lainnya yang disebabkan oleh adanya infeksi bakteri. 

Hasil studi literatur diketahui bahwa tanaman sawi langit mengandung 

senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, kumarin, minyak atsiri, 

tanin, chromene, benzofuran dan terpenoid. Daun dan bunga tanaman ini 

mengandung senyawa saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri (Kamboj 

dan Saluja, 2008; Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991). Senyawa fenol berfungsi 

sebagai desinfektan yang digunakan untuk membunuh mikroorganisme yang 

bersifat patogen. Senyawa polifenol yang terkandung di dalam daun dan bunga 

sawi langit memiliki aktivitas antibakteri (Rahman, 1997). 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan isolasi terhadap enam ekstrak jamur 

endofitik dari daun dan batang sawi langit. Selain itu, dilakukan juga isolasi 

metabolit sekunder dari ekstrak aktif antibakterijamur endofitiknya. Pada 

penelitian ini akan dilakukan isolasi senyawa polihidroksi dari ekstrak aktif 

antibakteri terhadap biomassa jamur endofitik. Penelitian ini diawali dengan 

kultivasi jamur endofitik dari daun tanaman sawi langit dalam media PDB selama 
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6 minggu, yang dilanjutkan dengan ekstraksi biomassa kering jamur endofitik. 

Setiap ekstrak diuji aktivitas antibakteri dengan bakteri uji Escherichia coli, 

Salmonella typhi, Bacillus subtilis, dan Staphylococcus aureus. Terhadap ekstrak 

aktif dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa polihidroksinya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana potensi aktivitas antibakteri dari ekstrak biomassa jamur endofitik 

daun tanaman sawi langit ? 

2. Bagaimana hasil identifikasi senyawa polihidroksi dari ekstrak aktif biomassa 

jamur endofitik daun tanaman sawi langit ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain : 

1. Melakukan skrining aktivitas antibakteri senyawa aktif hasil isolasi dari 

ekstrak biomassa jamur endofitik. 

2. Mengidentifikasi senyawa polihidroksi dari biomassa jamur endofitik daun 

tanaman sawi langit. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang diharapkan didapat dari penelitian ini antara lain 

memberikan bukti ilmiah mengenai aktivitas antibakteri dari ekstrak biomassa 

jamur endofitik daun tanaman sawi langit dan memberikan landasan ilmiah untuk 

pengembangan senyawa aktif hasil isolasi dari ekstrak biomassa jamur endofitik 

daun tanaman sawi langit. 
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